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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Hubungan Produk 
Domestik Bruto (PDB) dengan konsumsi listrik; (2) Hubungan harga listrik 
dengan konsumsi listrik; (3) Hubungan jumlah daya tersambung listrik dengan 
konsumsim listrik; dan (4) Hubungan jumlah penduduk dengan konsumsi listrik. 
Penelitian studi ex post facto ini dilaksanakan pada minggu kedua Maret 
2008. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah: dokumentasi.  Sumber 
data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Dalam penelitian ini, data dapat 
diperoleh dari berbagai sumber antara lain dari BPS, majalah, jurnal, dan literatur 
lain yang mendukung. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 
korelasi product moment dari Pearson. 
Hasil perhitungan analisis menunjukkan bahwa: (1) Ada hubungan positif 
dan signifikan antara PDB dengan konsumsi listrik (rhitung 0,799 dengan nilai 
probabilitas 0,003), (2) Ada hubungan positif dan signifikan antara harga listrik 
dengan konsumsi listrik (rhitung 0,943 dengan nilai probabilitas 0,000), (3) Ada 
hubungan yang positif dan signifikan antara jumlah daya tersambung listrik 
dengan konsumsi listrik (rhitung 0,996 dengan nilai probabilitas 0,000), dan (4) Ada 
hubungan yang positif dan signifikan antara jumlah penduduk dengan konsumsi 
listrik (rhitung 0,987 dengan nilai probabilitas 0,000). 
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This research aims to know: the relationship between (1) Gross Domestic 
Product and the electricity consumption; (2) electricity cost and electricity 
consumption; (3) electricity connecting power and electricity consumption; and 
(4) total of population and electricity consumption.  
This research is an ex post facto study conducted in the second week of  
March 2008. The method of data collection was documentation. Data sources in 
this research were secondary data. Data were gained from various sources such as 
Statistics Central Board, magazines, journals, and other supporting literatures. The 
technique of data analysis was Pearson’s analysis of product moment correlation.  
The result of analytical calculation shows that: (1) there is significant and 
positive relationship between Gross Domestic Products and electricity 
consumption (rcount 0,799 with probability value of 0,003), (2) there is significant 
and positive relationship between electricity cost with electricity consumption 
(rcount 0,943 with probability value of 0,000), (3) there is significant and positive 
relationship between the total of electricity connecting power and electricity 
consumption (rcount 0,996 with probability value of 0,000), and (4) there is 
significant and positive relationship between total of population and electricity 
consumption (rcount 0,987 with probability value of 0,000).  
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A. Latar Belakang 
Tenaga listrik merupakan sumber energi yang sangat penting bagi 
kehidupan manusia baik untuk kegiatan industri, kegiatan komersial maupun 
dalam kehidupan sehari-hari rumah tangga (http://epsdin.wordpres.com). 
Energi listrik dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan penerangan dan juga 
proses produksi yang melibatkan barang-barang elektronik dan alat-alat/mesin 
industri. Sebab memiliki manfaat yang begitu besar bagi kebutuhan semua 
makhluk hidup. Energi juga dibagi menjadi dua yaitu energi yang dapat 
diperbaharui dan energi yang tidak dapat diperbaharui. 
Saat ini, ketersediaan sumber energi listrik tidak mampu memenuhi 
peningkatan kebutuhan listrik di Indonesia. Telah berkembang isu yang cukup 
signifikan terjadi beberapa tahun belakangan ini, ya itu krisis energi baik air, 
batu bara, listrik minyak dan energi lainnya. Krisis energi yang terjadi di 
Indonesia dikarenakan meningkatnya konsumsi masyarakat terhadap 
pemakaian energi, khususnya energi listrik sehingga masyarakat menghadapi 
ekonomi biaya tinggi dalam kehidupan mereka sehari-hari. Kebutuhan 
masyarakat meningkat sejalan dengan perkembangan teknologi, karena 
banyaknya kegiatan produksi dan penggunaan sarana kehidupan berteknologi 
tinggi yang menggunakan listrik. Ketersediaan sumber energi listrik sekarang 
ini tidak mampu memenuhi tingakat kebutuhan listrik Indonesia. Permintaan 
1 
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energi yang sangat tinggi dapat menyebabkan pemanasan global yang 
mungkin dapat menyebabkan pertambahan krisis energi yang semakin buruk. 
Sejak tahun 1997, bisa dikatakan tidak ada penambahan kapasitas 
pembangkit baru yang signifikan. Produksi listrik sejak tahun 1998, hanya 
tumbuh sekitar 3% per tahun atau di bawah laju pertumbuhan ekonomi yang 
5% sampai 6% sekarang ini. Angka pertumbuhan produksi listrik sebesar ini 
tidak bisa mengimbangi pertumbuhan permintaan listrik yang 7% sampai 8% 
per tahun (http://www.kompas.com/kompas-cetak/0707/28/Fokus/3721243). 
Pertumbuhan produksi listrik yang hanya sedikit mengakibatkan krisis energi 
listrik dan terjadinya ketidakseimbangan kebutuhan dalam perekonomian.  
Energi listrik merupakan salah satu unsur yang sangat diperlukan bagi 
jalannya roda perekonomian, baik bagi sektor rumah tangga untuk pemenuhan 
kebutuhan sehari-hari, perusahaan untuk kegiatan produksi dan investasi, 
maupun bagi pemerintah untuk mendorong terciptanya kesejahteraan 
masyarakat. 
Krisis energi adalah kekurangan dalam persediaan sumber daya energi. 
Krisis ini biasanya menunjuk pada kekurangan minyak bumi, listrik atau 
sumber daya alam lainnya. Krisis energi adalah persoalan global yang juga 
melanda hampir semua negara di dunia (http://www.harian-
global.com/news.php?item.815013). Setiap krisis tentunya akan berakibat 
pada sektor ekonomi, yang juga mengakibatkan terjadinya resesidi berbagai 
sektor, misalnya kenaikan biaya produksi listrik karena sumber energinya 
semakin berkurang juga menyebabkan naiknya harga. Kenaikan biaya 
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produksi mempengaruhi produksi listrik, mempengaruhi permintaan akan 
listrik berdasarkan jumlah daya tersambung listrik  yang telah dipesan atau 
dibutuhkan setiap daerah atau berbagai golongan masyarakat. Jumlah daya 
tersambung listrik yang dimaksud adalah jumlah jaringan listrik yang 
diperuntukkan berbagai golongan masyarakat untuk mendukung penerangan 
rumah, jalan, kegiatan perusahaan, dan mendukung penggunaan barang-
barang elektronik. 
Indonesia yang kaya sumber energi seharusnya bisa terhindar dari krisis 
energi jika pemerintah secara serius menata kembali kebijakan melalui 
pemusatan energi yang dikelola secara lebih adil, efisien dan mandiri. Krisis 
listrik yang merupakan persoalan dalam konsumsi listrik yang mempengaruhi 
kehidupan masyarakat, karena listrik yang diperuntukkan untuk masyarakat 
guna memenuhi kebutuhan masyarakat. Suatu kenyataan bahwa kebutuhan 
akan energi, khususnya energi listrik di Indonesia, makin berkembang menjadi 
bagian tak terpisahkan dari kebutuhan hidup masyarakat sehari-hari seiring 
dengan pesatnya peningkatan pembangunan di bidang teknologi, industri, dan 
informasi. Perusahaan listrik negara yang biasa disingkat dengan PLN 
merupakan perusahaan yang berusaha di bidang tenaga listrik untuk 
kepentingan masyarakat dan negara. Maka, energi listrik yang dikelola oleh 
perusahaan listrik negara (PLN) sangat penting dan menjadi hal yang utama 
bagi listrik masyarakat, dalam arti PLN menyediakan persediaan listrik atau 
mencari cara untuk mengurangi pemakaian listrik yang terlalu berlebihan oleh 
masyarakat maupun bagi kepentingan yang lain. 
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Menipisnya ketersediaan karena bertambahnya jumlah penduduk 
Indonesia tiap tahunnya dalam mengkonsumsi listrik utnuk memenuhi 
kebutuhan hidup masyarakat. Tabel di bawah ini merupakan data konsumsi 
listrik beberapa daerah di Indonesia (dalam satuan TWh) tahun 2004 dari 
33.000.000 konsumen di seluruh Indonesia di seluruh Indonesia 
(http//www.kompas.com/0603/25).  
Tabel I.1 





Jawa-Bali 80,5 22.000.000 
Sumatera 11,7 5.900.000 
Kalimantan 3,2 2.000.000 
Sulawesi 3,1 2.000.000 




Data di atas diperkirakan akan mengambil peningkatan pada tahun 2010 
terhadap konsumi listrik di wilayah di Indonesia. Jumlah penduduk yang 
selalu bertambah setiap tahunnya berpengaruh pada konsumsi yang meningkat 
atau permintaan akan penggunaan listrik semakin meningkat karena keinginan 
untuk menggunakan sesuatu semakin meningkat pula terhadap suatu barang. 
Permintaan konsumen yang semakin tinggi akan listrik tidak lepas dari 
penentuan harga yang ditetapkan oleh PLN dan Pemerintah. Bila harga yang 
ditentukan tinggi akan mempengaruhi penggunaan dan permintaan terhadap 
suatu barang akan menurun, sedangkan bila harga yang ditentukan rendah 
akan mempengaruhi penggunaan akan suatu barang cenderung bertambah atau 
meningkat. Penentuan harga yang tinggi maupun rendah dikarenakan 
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permintaan atau konsumsi akan listrik dan juga karena jumlah penduduk yang 
bertambah setiap tahunnya. Tinggi-rendahnya harga yang ditentukan PLN dan 
pemerintah berpengaruh pada penggunaan akan suatu barang atau jasa yaitu 
listrik. Selain itu juga, PDB berhubungan dengan konsumsi listrik, hal ini 
terbukti bahwa penduduk suatu negara yang bekerja secara penuh dan 
mendapatkan pendapatan yang cukup tinggi sehingga penduduk yang bekerja 
akan lebih banyak mengkonsumsi listrik dengan tujuan untuk mencukupi 
kebutuhan rumah tangga, perusahaan, maupun penerangan jalan di sekitar 
rumah maupun jalan umum.  
PDB, jumlah penduduk, harga listrik dan jumlah daya tersambung listrik 
berhubungan dengan konsumsi akan listrik meningkat. Maka, analisa data 
bertujuan supaya dapat menge tahui bagaimana hubungan antara determinan-
determinan. Penelitian ini menggunakan determinan jumlah daya tersambung 
listrik, harga listrik, jumlah penduduk dan PDB. Kelima faktor ini dilengkapi 
dengan indikator penilaian, sehingga dapat diketahui apakah konsumsi listrik  
yang dijadikan subyek berhubungan atau tidak. Melihat latar belakang tersebut 
maka penelitian ini mencoba mengeva luasi sejauh mana perkembangan 
konsumsi listrik dilihat dari tahun ke tahun dengan judul “Hubungan PDB, 
Harga Listrik, Jumlah Daya Tersambung Listrik dan Jumlah Penduduk 
Dengan Konsumsi Listrik di Indonesia Tahun 1995-2005”. 
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B. Batasan Masalah 
Permasalahan yang diteliti difokuskan pada pengukuran faktor- faktor 
yang mempunyai hubungan dengan konsumsi listrik, yaitu PDB, harga listrik, 
jumlah daya tersambung listrik dan jumlah penduduk. 
 
C.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka diperoleh rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah ada hubungan antara PDB dengan konsumsi listrik di Indonesia? 
2. Apakah ada hubungan antara harga listrik dengan konsumsi listrik di 
Indonesia? 
3. Apakah ada hubungan jumlah daya tersambung listrik dengan konsumsi 
listrik di Indonesia? 
4. Apakah ada hubungan jumlah penduduk dengan konsumsi listrik di 
Indonesia? 
 
D. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumursan masalah diatas, maka tujuan yang akan dicapai 
dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui hubungan antara PDB dengan konsumsi listrik. 
2. Untuk mengetahui hubungan antara harga listrik dengan konsumsi listrik. 
3. Untuk mengetahui hubungan antara jumlah daya tersambung listrik 
dengan konsumsi listrik. 
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4. Untuk mengetahui hubungan antara jumlah penduduk dengan konsumsi 
listrik. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 
1. Bagi Pemerintah 
Penelitian diharapkan dapat menginformasikan bahwa krisis energi 
khususnya krisis energi listrik perlu dan harus lebih diperhatikan dan 
kebijakan-kebijakan yang telah ditentukan benar-benar dilaksanakan 
bukan sebagai slogan.  Selain itu, penelitian ini juga berguna bagi 
pemerintah supaya dapat memenuhi kebutuhan listrik dan mampu untuk 
menjaga persedian listrik. 
2.   Bagi masyarakat 
Penelitian diharapkan dapat menginformasikan bahwa penggunaan 
listrik untuk keperluan sehari-hari harus benar-benar dibatasi atau 
melakukan penghematan supaya menghindari atau mengurangi krisis 
energi dan baik bagi lingkungan sekitar. 
3.  Bagi penulis 
Penelitian bermanfaat bagi penulis sebagai sarana berlatih dalam 
melakukan penelitian maupun dalam penerapan teori-teori dengan 
kenyataan yang terjadi di lapangan. 
 
 




A. Peran Listrik dalam Perkembangan Ekonomi 
Kelistrikan di Indonesia dimulai pada akhir abad ke-19, pada saat 
beberapa perusahaan Belanda, antara lain pabrik gula dan pabrik teh 
mendirikan pembangkit tenaga listrik untuk keperluan sendiri. Pada tahun 
1927 pemerintah Belanda membentuk S’Lands Waterkracht Bedrijven (LB) 
yaitu perusahaan listrik negara yang mengelola beberapa PLT antara lain: 
PLTA Plegan, LTA Lamajan, PLTA Bengkok Dago, PLTA Ubrug dan 
Kracak di Jawa Barat, PLTA Giringan di Madiun, PLTA Tes di Bengkulu, 
PLTA Tonsea Lama di Sulawesi Utara, PLTU di Jakarta (Direktur Jenderal 
Listrik dan Pemanfaatan Energi NO: 2769/04/600.1/2002). Listrik merupakan 
salah satu bentuk energi. Energi listrik telah menjadi bagian penting dalam 
kehidupan masnusia. Hampir semua peralatan yang digunakan oleh manusia 
memanfaatkan bantuan energi listrik. Listrik pada dasarnya terdiri dari dua 
macam, yaitu listrik statik dan listrik dinamik. Listrik statik berkaitan dengan 
muatan listrik dalam keadaan diam, sedangkan listrik dinamik berkaitan 
dengan muatan listrik dalam keadaan bergerak (Ensiklopedi Umum untuk 
Pelajar Jilid 6: 90-91). 
Tenaga listrik merupakan sumber energi yang sangat penting bagi 
kehidupan manusia baik untuk kegiatan industri, kegiatan komersial maupan 
dalam kehidupan sehari-hari rumah tangga. Energi listrik dibutuhkan untuk  
8 
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memenuhi kebutuhan penerangan dan juga proses produksi yang melibatkan 
barang-barang elektronik dan alat-alat/mesin industri. Energi listrik diperoleh 
dari hasil pengubahan bentuk energi lain, seperti energi air terjun, energi 
angin, energi matahari dan energi nuklir. Menurut Purwadarminta (1976), 
energi adalah tenaga, atau gaya untuk berbuat sesuatu. Energi listrik 
merupakan salah satu unsur yang sangat diperlukan bagi jalannya roda 
perekonomian, baik bagi sektor rumah tangga untuk pemenuhan kebutuhan 
sehari-hari, perusahaan untuk kegiatan produksi dan investasi serta bagi 
pemerintah untuk mendorong terciptanya kesejahteraan masyarakat 
(www.wikipedia.org/wiki). Hal ini jelas terlihat bahwa energi listrik memiliki 
peranan yang sangat penting bagi perkembangan dan kemajuan perekonomian 
suatu negara juga untuk kemajuan teknologi. Peranannya sangat 
mempengaruhi roda perekonomian mengarah pada perubahan ekonomi yang 
lebih baik dari sebelumnya sehingga pertumbuhan ekonomi yang semakin 
baik berguna bagi siapa saja. 
Menurut Gilarso (2003: 194-200) pertumbuhan ekonomi merupakan 
gambaran perekonomian suatu negara. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi 
merupakan salah satu alat ukur kemajuan suatu negara. Demikian juga dengan 
Indonesia salah satu alat ukur kemajuan ekonomi adalah pertumbuhan 
ekonominya. Pertumbuhan ekonomi suatu negara, secara berkala terganggu 
oleh periode resesi ekonomi, dimana terjadi penurunan tingkat produksi, 
pendapatan, dan belanja yang diikuti naiknya tingkat pengangguran. Periode 
ini dapat berlangsung dalam waktu singkat, dapat juga dalam waktu cukup 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
  
10 
panjang. Namun, periode-periode ini selalu diikuti kembalinya masa 
pertumbuhan ekonomi (ekspansi). Kedua periode ini muncul silih berganti. 
Dalam ilmu ekonomi dikenal sebagai siklus bisnis. 
Kegiatan pembangunan di Indonesia mengarah pada industrialisasi 
sehingga energi menjadi isu utama dan penting dalam kerangka menunjang 
model pembangunan tersebut. Krisis energi, terutama listrik yang pernah 
terjadi menjelang akhir abad ke-20 mengisyaratkan bahwa suplai energi listrik 
tidak dapat mengimbangi tingginya laju permintaan. Pertumbuhan konsumsi 
listrik sebesar 15% per tahun cukup menakjubkan. Hal ini juga setara dengan 
tingkat pertumbuhan energi total secara umum yang mencapai di atas 8% per 
tahun. Pertumbuhan listrik ini jauh di atas tingkat pertumbuhan energi negara 
industri sebesar 3% per tahun (www.walhi.or.id/kampanye/energi). Ini 
terbukti pada perkembangan ekonomi suatu negara khususnya Indonesia 
maupun negara-negara yang lain seperti Malaysia, Singapura, Cina Amerika 
dan lainnya adalah konsumsi masyarakat yang semakin meningkat akan 
listrik. 
Namun, bagi perkembangan ekonomi di dunia, peran listrik sangat 
berpengaruh dan tidak terlepas dari pengaruh jumlah penduduk dan 
permintaan penduduk akan listrik serta pertumbuhan industri- industri yang 
semakin maju dan meningkat dalam kebutuhan listrik. Pengaruh itu semua 
nantinya akan mempengaruhi besar-kecilnya PDB dan penentuan harga listrik 
kepada masyarakat. 
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B. Dinamika Konsumsi Energi Dunia 
Energi mempunyai kaitan yang sangat erat dengan aktivitas manusia 
dalam kehidupan sehari-harinya. Energi memiliki peran yang sangat penting 
dalam kehidupan manusia dimana manusia membutuhkan sumber-sumber 
energi untuk beraktivitas sehari-hari guna melakukan kegiatan ekonomi 
maupun mempertahankan hidup. Konsumsi energi saat ini mengalami 
peningkatan karena perkembangan teknologi yang semakin maju. Aktivitas 
sehari-hari yang dilakukan manusia mengenai penggunaan energi, secara 
umum tidak langsung dalam bentuk energi primer (seperti air, gas, batu bara, 
minyak bumi dan lain- lain) akan tetapi sudah diubah ke bentuk energi 
sekunder seperti energi listrik. 
Energi listrik bagi masyarakat dunia dengan bersamanya perkembangan 
teknologi membantu kegiatan mereka sehari-hari, maupun industri- industri 
besar dalam memproduksi suatu barang. Pemakaian listrik yang dilakukan 
masyarakat di dunia semakin meningkat, demikian dampaknya juga bagi 
pertumbuhan ekonomi atau pertumbuhan lingkungan konsumsi yang paling 
besar. Hal tersebut ditujukan pada Negara-negara yang mempunyai industri 
yang maju maupun sedang berkembang dan jumlah penduduknya yang cukup 
banyak. negara-negara yang dimaksud disini adalah Amerika Serikat, China, 
Indonesia negara-negara eropa, dan negara-negara lainnya. 
Penggunaan konsumsi listrik dan energi didunia dapat dilihat dari data 
konsumsi beberapa negara dan konsumsi terbesar untuk membuktikan fakta 
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yang ada. Negara-negara yang merupakan konsumen terbesar dalam energi 
adalah Negara G8. 
Tabel II.1 
Konsumsi Energi Negara-Negara di Dunia Tahun 2004 







1. USA 937,6 582,0 564,3 187,9 59,8 2331,6 22,80 
2. China 308,6 35,1 958,9 11,3 74,2 1396,2 13,60 
3. Federal Rusia 128,5 361,8 105,9 32,4 40,0 668,6 6,50 
4. Japan 241,5 64,9 120,8 64,8 22,6 514,6 5,00 
5. India 119,3 28,9 204,8 3,8 19,0 375,8 3,70 
6. Germany 123,6 77,9 85,7 37,8 6,1 330,4 3,20 
7. Canada 99,6 77,3 30,5 20,5 76,4 307,5 3 
8. France 94,0 40,2 12,5 101,4 14,8 262,9 2,60 
9. United Kingdom 80,8 88,2 38,1 18,1 1,7 226,9 2,20 
10. South Korea 104,8 28,4 53,1 26,5 1,3 217,2 2,10 
11. Indonesia 54,7 28,4 22,2 - 2,5 109,6 1,10 
Sumber : BPS Reviewof World Energy 2005 
Amerika Serikat, Jepang, United Kingdom dan Rusia adalah negara yang 
sangat tergantung pada nuklir dan juga air dalam energi listriknya, mengingat 
konsumsinya yang sangat tinggi. Dilihat dari presentase AS dan China 
menduduki peringkat pertama dalam konsumsi energi. Penggunaan energi 
tersebut karena permintaan masyarakat yang meningkat akan energi listrik.  
 
C. Dinamika Permintaan Energi Listrik di Indonesia 
Sumber energi adalah semua sumber yang menghasilkan energi baik 
secara langsung maupun dengan proses konversi atau transformasi. Energi 
mempunyai kaitan erat dengan sumber daya alam, dimana sebagian besar 
sumber energi diperoleh dari alam. Negara kita adalah Negara yang kaya raya  
akan sumber daya alam, termasuk sumber daya energi dan mineral. Sebuah 
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negeri impian yang diyakini tidak akan mengalami ancaman kekurangan atau 
krisis energi. Syaratnya apabila pemerintah dan bangsanya mampu untuk 
mengelola kekayaan alam dan sumber energi yang dimiliki dengan benar. 
Pertengahan 2007, sekitar bulan juni Indonesia mengalami pemadaman 
listrik secara bergiliran dari pusat PLN. Listrik yang padam di perumahan 
maupun industri adalah hal biasa dalam kehidupan kita sehari-hari. Meskipun 
pemadaman secara bergilir beberapa jam akan tetapi kedepannya ada 
kemungkinan bahwa akan ada pemadaman serupa yang akan terjadi secara 
terus-menerus. Sumber daya yang melimpah bukan jaminan pasokan 
listriknya akan lancar akan tetapi ada kemungkinanan ancaman krisis listrik 
ada di depan kita. 
Krisis energi kembali mengalami sejumlah daerah di Indonesia, di 
beberapa wilayah, ibaratnya tiada hari tanpa pemadaman. Krisis listrik yang 
terjadi menjelang adab ke-20 mengisyaratkan bahwa sup lai listrik tidak dapat 
mengimbangi jumlah permintaannya. Pertumbuhan konsumsi listrik sebesar 
15% pertahun cukup menakjubkan. Hal ini juga setara dengan tingkat 
pertumbuhan ekonomi energi total secara umum, yang mencapai di atas 8% 
per tahun. Hal tersebut jauh di atas tingkat pertumbuhan energi negara industri 
sebasar 3% pertahun (www.tempointeraktif.com, diakses 30 Agustus 2007). 
Dari sisi keseimbangan suplai dan permintaan, krisis listrik nasional 
terjadi karena pasokan listrik tidak mampu mengimbangi kebutuhan dalam 
perekonomian. Sejak 2007, bisa dikatakan tidak ada penambahan kapasitas 
pembangkit listrik yang baru. Menurut Samhadi produksi listrik stagnan sejak 
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tahun 1998, hanya terjadi pertumbuhan sekitar 3% pertahunnya atau di bawah 
laju pertumbuhan ekonomi yang sebesar 5% sampai 6% sekarang ini. Angka 
pertumbuhan produksi listrik sebesar ini tidak bisa mengimbangi pertumbuhan 
listrik yang 7% sampai 8% per tahunnya (Kompas, 22 Juli 2007).  
Untuk mengimbangi laju konsumsi listrik yang diperkirakan mencapai 
8% sampai 10% pertahun, Indonesia memerlukan tambahan kapasitas 
pembangkit sebesar 24 gigawatt (GW) hingga tahun 2013. Kapasitas 
pembangkit yang dimiliki sekarang ini sekitar 24,7 GW 
(www.kompas.com/kompas-cetak/0707/28.htm). Penggunaan konsumsi yang 
semakin meningkat membuat pemerintah dan PT PLN harus memikirkan 
berbagai cara supaya tidak terjadi krisis energi yang semakin panjang. Berikut 
ini merupakan data penyediaan listrik berdasarkan penjualan listrik dari tahun 
1997 – 2001. 
Tabel II.2 
Pertumbuhan Penyediaan Listrik Berdasarkan Penjualan Listrik 
per Golongan Tarif Tahun 1997–2001 (%) 
Sumber : Statistik PLN 
Keterangan: 
 PJU   = Perusahaan Jawatan Umum 
 Pem   = Pemerintah 
 Trans = Transportasi 
Tarif Dasar Listrik  
Thn Komersil Rumah 
Tangga 
Indsutri PJU Sosial Pem Trans Jumlah 
1997 16,45 16,10 10,09 21,46 16,56 3,13 - 12,96 
1998 19,55 9,55 -9,05 12,96 1,00 2,02 - 1,48 
1999 8,08 7,66 11,98 3,53 3,61 -2,87 - 9,30 
2000 13,35 13,73 8,54 9,60 11,91 -3,40 - 10,98 
2001 9,08 7,75 4,65 5,41 8,40 -1,25 - 6,77 
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Dari data di atas dapat dilihat bahwa terjadi sedikitnya peningkatan dan 
juga penurunan pada tiap-tiap bagian, akan tetapi secara total terjadi 
peningkatan dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2000 yang menandakan ada 
perbaikan dalam produksi listrik. Akan tetapi, pada tahun 2001 mengalami 
penurunan lagi yaitu mulainya ancaman krisis listrik.  
  Energi listrik di Indonesia masih merupakan energi yang utama selain 
BBM karena listrik sangat dibutuhkan oleh masyarakat. Kebutuhan listrik 
tersebut digunakan untuk kepentingan penggunaan barang-barang elektronik, 
penerangan rumah, jalan dan bangunan-bangunan perusahaan besar maupun 
kecil. Pengalaman di Indonesia yaitu konsumsi listrik yang cenderung 
meningkat secara terus menerus dan dilain sisi kondisi Indonesia yang 
mengalamai kekurangan bahan bakar untuk pembangkit listrik yang ada. 
Upaya yang harus dilakukan oleh pemerintah dalam menangani krisis energi 
adalah melakukan penghematan dalam penggunaan listrik maupun energi 
yang lainnya.  
 
D. Faktor-Faktor yang Mempunyai Hubungan dengan Konsumsi Listrik 
Faktor-faktor yang mempunyai hubungan dengan konsumsi listrik baik 
di Indonesia dan dunia cukup banyak. Faktor- faktor yang menyebabkan 
semakin besarnya permintaan akan tenaga listrik adalah kebutuhan dasar 
masyarakat dan perkembangan teknologi yang semakin maju sehingga 
penggunaan akan suatu barang meningkat dan membutuhkan energi listrik 
untuk membantu penggunaannya. Masalah konsumsi energi yang tinggi ini 
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menyebabkan terjadi krisis energi sehingga jumlah penawaran atau persediaan 
energi listrik  menurun, apa lagi kelancaran bahan bakar untuk menggerakkan 
pembangkit listrik yang ada mengalami hambatan. Hal itu terjadi karena 
sumber daya yang dimiliki oleh Indonesia semakin menipis atau berkurang.  
Kondisi krisis energi yang terjadi ini memberikan gambaran bahwa konsumsi 
listrik  dipengaruhi oleh hal-hal yang sangat krusial, hal-hal yang sangat 
krusial tersebut antara lain: 
  
1. Produk Domestik Bruto (PDB) 
Menurut Gilarso (2003:174) PDB adalah seluruh hasil produksi 
dalam negeri, artinya yang dihasilkan di dalam batas-batas wilayah Negara 
Kesatuan Republik Indonesia. Akan tetapi, pendapatan ini belum tentu 
seluruhnya diterima oleh bangsa Indonesia. Karena ada faktor-faktor 
produksi yang bekerja di Indonesia, tetapi dimiliki oleh orang/negara 
asing, sehingga sebagian dari pendapatan yang diterimanya itu perlu 
dikirim ke luar negeri. Sebaliknya ada juga orang-orang indonesia yang 
bekerja diluar negeri dan mengirim sebagian pendapatannya kepada 
keluarga di Indonesia. PDB dipengaruhi oleh jumlah penduduk yang 
bekerja dalam suatu negara. Apabila penduduk suatu negara bekerja secara 
penuh maka akan ada peningkatan pertumbuhan PDB dalam negara 
tersebut  
Dalam bidang ekonomi, PDB adalah nilai dari semua barang dan 
jasa yang telah diproduksi oleh suatu negara dalam suatu periode tertentu. 
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PDB diartikan sebagai nilai keseluruhan semua barang dan jasa yang 
diproduksi di dalam wilayah tersebut dalam jangka waktu tertentu 
(biasanya per tahun). PDB berbeda dengan produk nasional bruto (GNP), 
perbedaan ini dikarenakan dalam GNP memasukkan faktor produksi dari 
luar negeri yang bekerja di negara tersebut. Sehingga PDB hanya 
menghitung total produksi dari suatu negara tanpa memperhitungkan 
apakah produksi itu dilakukan dengan memakai faktor produksi dalam 
negeri atau tidak (www.id.wikipedia.org). Tujuan PDB yang paling 
penting adalah untuk mengetahui kondisi negara tersebut mengalami 
peningkatan atau mengalami kemunduran dalam perekonomiannya. PDB 
yang selalu diharapkan adalah PDB yang terus mengalami peningkatan.  
Peningkatan PDB dapat menunjukkan bahwa konsumsi dari masyarakat 
mengalami situasi ekonomi yang stabil dan baik.  
PDB berhubungan dengan konsumsi listrik terbukti bahwa 
penduduk suatu negara yang bekerja secara penuh sehingga sehingga 
penduduk yang bekerja akan lebih banyak mengkonsumsi listrik dengan 
tujuan untuk mencukupi kebutuhan rumah tangga, perusahaan, maupun 
penerangan jalan di sekitar rumah maupun jalan umum. Maksud dari 
kebutuhan rumah tangga disini adalah dapat mempermudah aktivitas 
masyarakat dalam melakukan kegiatan rumah. Maka penduduk atau 
masyarakat yang bekerja akan menggunakan uang  untuk membayar atas 
pemakaian yang telah disediakan. Peningkatan konsumsi listrik yang 
dilakukan oleh masyarakat akan mengarah pada besar kecilnya angka PDB 
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menuju pada pertumbuhan ekonomi yang semakin baik. Demikian juga 
sebaliknya terjadinya peningkatan PDB mengakibatkan meningkatnya 
konsumsi dalam masyarakat juga. Data konsumsi energi dan PDB dapat 
dilihat dibawah ini.  
Tabel II.3 
Pemakaian Energi dan Nilai PDB Indonesia Tahun 1997-2003 
Tahun  
Keterangan 1997 1999 2001 2002 2003 
Penyedia 
Energi*) 
757.559 737.353 844.621 870.638 858.185 
Pemakaian 
Energi*) 
361.514 401.654 465.857 475.755 479.938 








7,12 12,83 5,78 2,12 0,88 
Pertumbuhan 
PDB Riil***) 
4,54 0,79 3,45 3,69 4,1 
Sumber : http://www.esdm.go.id 
*) Ribu SBM (stara barel minyak) 
**) PDB konstan tahun 1993 
***) Dihitung per tahun 
 
Dari data di atas dapat dilihat bagaimana pengaruh PDB terhadap 
pertumbuhan pemakaian energi di Indonesia. Semakin bertambahnya PDB 
maka tingkat konsumsi terhadap energi listrik juga mengalami 
peningkatan. Jadi, apabila terjadi situasi ekonomi yang lebih baik yaitu 
dari peningkatan PDB ada kemungkinan bahwa terjadi peningkatan 
konsumsi terhadap konsumsi energi listrik. 
 




Harga menurut Karl Mark yang dikutip oleh Darsono (2007: 135) 
adalah nilai yang dinyatakan dengan uang. Maka, harga adalah jumlah 
uang yang dibayarkan dan diterima dimasa yang akan datang atau nilai 
barang dan jasa yang dinilai dengan uang. Harga biasanya terjadi karena 
adanya interaksi antara pembeli dan penjual di pasar. Harga sangat 
berpengaruh pada barang yang akan dibeli oleh masyarakat atau konsumen 
terhadap listrik. Pengaruh harga cukup besar misalnya saja apabila harga 
naik maka permintaan barang akan turun, dan sebaliknya apabila harga 
turun jumlah yang diminta akan naik. Hubungan seperti ini dalam 
ekonomi dikenal dengan sebutan hukum permintaan.  
Namun, bagi barang-barang yang cukup krusial hukum tersebut 
tidak berlaku dalam memenuhi kehidupan mereka contohnya beras, 
minyak tanah, premium, listrik dan lain sebagainya. Barang-barang ini 
tetap dibeli oleh masyarakat dikarena barang ini merupakan kebutuhan 
yang sangat penting dan diperlukan untuk kebutuhan masyarakat.  
Demikian juga dengan harga listrik tidak memberikan pengaruh yang 
cukup signifikan bagi masyarakat meskipun harganya naik. Hal ini 
dikarenakan listrik merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi 
kehidupan manusia. 
Penetapan harga listrik ditentukan oleh PT PLN dan pemerintah. 
Penentuan harga ini kemudian menjadi tarif dasar listrik (TDL) yang 
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menjadi dasar harga listrik pada pelanggan. Berikut ini merupakan data 
golongan pelanggan berdasarkan TDL 1998, TDL 2000 dan TDL 2004. 
Tabel II.4 
Golongan Pelanggan Berdasarkan Tarif Dasar Listrik   
Tahun 1998–2004 (Prosentase) 
Sumber : www.esdm.go.id 
Keterangan: 
PJU = Perusahaan Jawatan Umum 
Pem = Pemerintah 
Trans = Transportasi 
RT = Rumah Tangga 
 
Dalam penentuan harga listrik PT PLN dapat membantu menutupi 
biaya operasional PLN dan dapat mengatasi krisis energi. Dari data di atas 
dapat TDL tahun 1998 hanya mencapai jumlah pengeluaran total 1,48%, 
kemudian pada tahun 2000 meningkat  menjadi 10,98% dan pada tahun 
2004 menjadi 10,68% kenaikan ini untuk menutupi biaya operasional yang 
semakin tinggi akibat kenaikan harga bahan bkar minyak (BBM) dan 
meningkakatkan kemampuan keunagn perusahaan dan mengatasi krisis 
energi listrik benar-benar sesuai dengan pendapatan masyarakat. 
 
3. Jumlah Daya Tersambung Listrik 
Jumlah daya tersambung listrik adalah jumlah sambungan listrik 
yang didistribusikan kepada pelanggan menurut kelompok pelanggan. 
Tarif Dasar Listrik  
Thn Komersil RT Indsutri PJU Sosial Pem Trans Jumlah 
1998 19,55 9,55 -9,05 12,96 1,00 2,02 - 1,48 
2000 13,35 13,73 8,54 9,60 11,91 -3,40 - 10,98 
2004 7,93 7,93 10,49 35,22 10,70 -1,25 - 10,68 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
  
21 
Kelompok pelanggan yang dimaksud adalah kelompok badan sosial, 
rumah tangga, bisnis, industri dan publik. 
Kelompok pelanggan listrik mencakup hampir seluruh lapisan 
masyarakat, yang tentunya tidak bisa disamaratakan jumlah kebutuhan 
listriknya. Besar kecilnya kebutuhan listrik pelanggan, menjadi dasar 
penentuan tarif dasar listrik dan PLN membaginya dalam beberapa 
kategori (http://www.pln.co.id/BUKU_PLN/IND/menu.htm), yaitu:  
a. Pelanggan Sosial, seperti rumah-rumah ibadah, klinik dan rumah 
sakit. Pelanggan kategori ini masih dibagi lagi menjadi golongan tarif 
pemakaian sangat kecil (S-1/TR) dengan batas daya 220 VA, 
pelayanan sosial kecil-sedang (S-2/TR) dengan batas daya 250 VA 
sampai 200 kVA dan pelayanan sosial besar (S-3/ TM) berbatas daya 
di atas 200 kVA.  
b. Pelanggan Rumah Tangga, yang terbagi dalam beberapa golongan 
tarif, yaitu rumah tangga kecil (R- 1/TR) dengan batas daya 250 VA 
sampai 2.200 VA, rumah tangga menengah (R-2/TR) dengan batas 
dayadi atas 2.200 VA sampai 6.600 kVA dan rumah tangga besar (R-
3/TR) berbatas daya di atas 6.600 kVA. Contoh kategori pelanggan 
ini adalah rumah susun, rumah tinggal danapartemen. 
c. Pelanggan Bisnis, seperti hotel, mall dan gedung perkantoran. 
Pelanggan kategori ini masih dibagi lagi menjadi golongan tarif 
bisnis kecil (B-1/TR) dengan batas daya 250 VA sampai 2.200 VA, 
bisnis menengah (B-2/TR) dengan batas daya di atas 2.200 VA 
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sampai 200 kVA dan bisnis besar (B-3/TM) berbatas daya di atas 200 
kVA. 
d. Pelanggan Industri, yang masih dikelompokkan lagi dalam golongan 
tarif industry kecil/ rumah tangga (I-1/TR) dengan kisaran daya 450 
VA sampai 14 kVA, industri sedang (I-2/TR) dengan batas daya di 
atas 14 kVA sampai 200 kVA, industri menengah (I-3/TM) berbatas 
daya di atas 200 kVAdan industri besar (I-4/TT) berbatas daya di atas 
30.000 kVA. 
e. Kantor Pemerintah dan Penerangan Jalan Umum merupakan kategori 
berikutnya. Kategori ini dibagi atas 3 golongan, yaitu kantor 
pemerintah kecil-sedang (P-1/TR) dengan batas daya 250 VA sampai 
200 kVA, kantor pemerintah besar (P-2/TM) berbatas daya di atas 
200 kVA dan penerangan jalan umum (P-3/TT). 
f. PT Kereta Api Indonesia (Persero) adalah pelanggan Traksi PLN 
(T/TM) dengan kebutuhan daya di atas 200 kVA. 
g. Pelanggan untuk keperluan Curah, yang termasuk pelanggan 
golongan ini adalah Pemegang Izin Usaha Ketenagalistrikan untuk 
Kepentingan Umum yang membeli listrik berbatas daya di atas 
200kVA dengan harga khusus kemudian menyalurkannya kembali 
kepada para pengguna akhir, contohnya para pengelola apartemen. 
Sambungan listrik yang disalurkan atau terjual kepada pelanggan karena 
pertambahan jumlah penduduk yang bertambah, pemenuhan kebutuhan 
masyarakat sehari-hari dan kemajuan teknologi yang semakin maju 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
  
23 
sehingga pelanggan yang mengkonsumsi listrik semakin meningkat. Maka 
jumlah daya tersambung listrik yang disalurkan kepada seluruh lapisan 
masyarakat atau kelompok pelanggan berpengaruh pada konsumsi akan 
kebutuhan listrik dan tidak terlepas dari pengaruh jumlah penduduk, harga 
listrik dan perkembangan pertumbuhan PDB. Berikut ini merupakan data 
perkembangan jumlah daya tersambung listrik yang disalurkan kepada 
pelanggan menurut kelompok pelanggan. 
Tabel II.5 
Jumlah Listrik yang Didistribusikan Kepada Pelanggan 
Menurut Kelompok (satuan MWh) 
Tahun 2000-2004 
Pelanggan 2000 2001 2002 2003 2004 
Sosial 1.643.562 1.782.010 1.890.820 2.023.131 2.237.826 
Rumah Tangga 30.563.319 33.361.591 34.393.967 35.753.158 38.591.235 
Bisnis 10.574.947 11.341.371 12.298.635 13.223.845 14.962.254 
Industri 34.014.123 35.600.196 37.180.353 36.494.853 40.328.206 
Umum/Public 2.373.681 2.415.632 2.648.075 2.945.191 3.707.975 
Total 79.169.632 84.500.800 88.411.850 90.440.178 99.827.496 
Sumber: BPS Indonesia, data diolah dari Survei Tahunan PLN 
 
4. Jumlah Penduduk 
Penduduk adalah kumpulan orang-orang yang tinggal dan 
melakukan aktivitasnya dalam suatu wilayah. Kumpulan orang-orang ini 
mempunyai ciri-ciri yang bisa menggambarkan keadaannya. Menurut 
Mulyadi (2003:36) ciri-ciri penduduk sebagai berikut: 1) Biologis, 
meliputi umur dan jenis kelamin; 2) sosial, antara lain meliputi tingkat 
pendidikan, status perkawinan; 3) ekonomi, meliputi penduduk yang aktif 
secara ekonomi, lapangan pekerjaan, jenis pekerjaan, tingkat pendapatan 
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dan sebagainya; 4) geografis, berdasarkan tempat tinggal, daerah 
perkotaan, pedesaan, kabupaten, provinsi dan sebagainya. 
Penduduk merupakan faktor yang paling penting dalam kehidupan 
suatu negara dimana tanpa penduduk maka tidak akan ada pembangunan. 
Penduduk yang ada memberikan kontribusi yang besar bagi PDB negara. 
Penduduk juga akan mengkonsumsi hasil-hasil produksi barang dan jasa. 
Konsumsi ini akan membantu bagi pendapatan nasional. Kontribusi 
penduduk dalam konsumsi demikian besar yaitu dengan peningkatan 
jumlah PDB yang ada 
Tabel II.6 
Jumlah Penduduk Indonesia Tahun 1995-2000 (juta jiwa) 







Sumber : Statistik Indonesia 2000, Badan Pusat Statistik 
Jumlah penduduk di Indonesia dari tahun ke tahun mengalami 
peningkatan secara terus menerus secara signifikan. Kondisi jumlah 
penduduk yang semakin banyak dapat mempengaruhi tingkat permintaan 
suatu barang untuk memenuhi kebutuhan khususnya berhubungan dengan 
konsumsi listrik. Jadi, dalam konsumsi listrik terjadi peningkatan yang 
cukup signifikan apabila jumlah penduduknya semakin bertambah dengan 
laju yang tinggi. 
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E. Hasil Penelitian Terdahulu 
Hasil penelitian sebelumnya mengenai Permintaan Energi Listrik di 
Jawa Tengah, yang ditulis oleh Bagio Mudakir dari Fakultas Ekonomi 
Universitas Diponegoro Semarang (2007: 5-13), adalah sebagai berikut: 
Data yang digunakan yaitu data PDRB, nilai tambah sektor industri, 
penduduk dan data energi listrik yang terjual dalam MWh. Data sekunder 
yang digunakan yaitu data time series dari tahun 1994–2003 dan data cross 
section dari 10 Area Pelayanan Jaringan (APJ) PT. PLN Distribusi Jawa 
Tengah dan Daerah Istimewa Yogayakarta. 
Jenis data yang digunakan dalam studi ini adalah kombinasi data time 
series dan cross section atau sering disebut data panel. Data panel merupakan 
sekelompok data individual yang diteliti selama rentang waktu tertentu 
sehingga set data oanel memberikan informasi observasi setiap individu dalam 
sampel. Dalam penelitian ini akan dibandingkan dua model untuk 
menganalisis data panel yaitu common model dan fixed effect model (FEM). 
Dari dua model yang akan digunakan penelitian ini akan dipilh salah satu. 
Dalam pembahasannya menunjukkan bahwa model FEM lebih baik dari 
commoc model. Maka model yang akan digunakan dalam penelitian adalah 
Fixed Effect Model (FEM). 
Analisis data dalam model FEM tersebut adalah Uji asumsi klasik 
(Multikolinearitas, Aoutokorelasi dan Heteroskedastisitas) dan Uji Statistik 
(Uji t, Uji F dan Koefisien Determinasi). 
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Kaitannya dengan krisis energi listrik, Indonesia pernah mengalami 
krisis energi listrik sehingga mengakibatkan adanya pemadaman bergilir pada 
pelanggan PLN di berbagai daerah. Untuk menghindari krisis energi listrik di 
masa mendatang diperlukan proyeksi permintaan energi listrik untuk masa 
mendatang. Dalam memproyeksikan kebutuhan di masa mendatang digunakan 
beberapa indikator determinan permintaan energi listrik. Determinan 
permintaan energi listrik dalam penelitian ini yang diteliti yaitu PDRB, 
industri, krisis ekonomi dan penduduk. 
Pesatnya permintaan energi listrik cenderung dipengaruhi lebih besar 
oleh permintaan untuk tujuan konsumsi akhir yang konsumtif (pengaruh 
penduduk paling besar) dibanding dengan permintaan untuk tujuan 
menghasilkan nilai tambah atau aktivitas ekonomi (pengaruh PDRB perkapita 
dan industri yang lebih kecil). Krisis energi listrik bisa dicegah bila melakukan 
proyeksi mengenai permintaan energi listrik di masa mendatang dengan 
memperhatikan determinan permintaan energi listrik yang mempengaruhinya. 
Proyeksi tersebut harus selalu diperbarui setiap tahunnya untuk 
memperhitungkan hal-hal  besar yang terjadi pada perekonomian, seperti 
krisis ekonomi. 
 
F. Kerangka Pemikiran 
Dalam melakukan penelitian ini dan untuk menjawab rumusan masalah 
ini diperlukan pola pemikiran penelitian ini. Pola pemikiran dapat 
mempermudah cara-cara yang akan ditempuh dalam penelitian. Kerangka 
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pemikiran untuk menjawab rumusan masalah ini sebagai berikut; konsumsi 
listrik yang semakin meningkat dipengaruhi oleh jumlah penduduk. Jumlah 
penduduk yang ada di Indonesia tiap tahunnya mengalami peningkatan atau 
penambahan sehingga konsumsi listrik mengalami peningkatan dikarenakan 
semakin majunya teknologi. 
Sementara itu dalam harga listrik sendiri juga memberikan kont ribusi yang 
cukup besar. Hal tersebut dikarenakan oleh konsumsi masyarakat yang tinggi 
dan jumlah penduduk yang tinggi. Konsumsi ini semakin tinggi karena jumlah 
daya tersambung listrik yang digunakan semakin besar sehingga memberikan 
pengaruh pada tarif dasar listrik. 
Dari uraian di atas dalam penelitian ini digunakan dua variabel yaitu 
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel terikat yaitu variabel yang 
dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya. Variabel bebas yaitu variabel yang 
mempengaruhi variabel yang lain. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
konsumsi listrik dan variabel bebasnya adalah PDB, jumlah penduduk, harga 
listrik, dan jumlah daya tersambung listrik. Maka dengan adanya variabel-
variabel tersebut akan mempermudah penelitian ini, bagaimana hubungan 
antara PDB, harga listrik, jumlah penduduk, dan jumlah daya tersambung 
listrik terhadap konsumsi listrik. Dari dua variabel tersebut diharapkan dapat 
diperoleh suatu hubungan. Berikut ini merupakan bagan kerangka 
pemikirannya: 














1. Ada hubungan antara PDB dengan konsumsi listrik. 
2. Ada hubungan antara harga listrik dengan konsumsi listrik. 
3. Ada hubungan antara jumlah daya tersambung listrik dengan konsumsi 
listrik. 
4. Ada hubungan antara jumlah penduduk dengan konsumsi listrik. 
 
PDB (X1) 
Harga Listrik (X2) 
Jumlah Daya 
Tersambung Listrik (X3) 
Konsumsi Listrik 
(Y) 
Jumlah Penduduk (X4) 




A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi ex post facto yaitu studi 
yang menunjukkan bahwa penelitian tersebut dilakukan sesudah perbedaan-
perbedaan dalam variabel bebas tersebut terjadi karena perbedaan tersebut 
dikarenakan perkembangan kejadian itu secara alami (Furcat, 1982: 382). 
Jenis penelitian ini dianggap sangat mendukung untuk memecahkan dan 
menggambarkan persoalan yang telah disampaikan terlebih dahulu. 
 
B. Sumber dan Waktu Penelitian 
1. Sumber Penelitian 
Penelitian mengambil sumber penelitian dari Badan Pusat Statistik (BPS) 
Yogyakarta. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan pada awal Maret sampai bulan April 2008. 
 
C. Data yang diperlukan 
Dalam penelitian faktor- faktor yang mempunyai hubungan dengan 
konsumsi listrik di Indonesia, melakukan penelitian dari tahun 1995 sampai 
dengan 2005. Alasan pertama melakukan penelitian dari tahun 1995 sampai 
dengan tahun 2005 adalah perkembangan teknologi yang semakin maju. Pada 
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tahun 1995 merupakan awal-awal bagi Indonesia memperhatikan kepentingan 
teknologi bagi masyarakat dan kepentingan pemerintah maupuan perusahaan 
besar dan kecil. Kemajuan teknologi yang semakin maju memberi dampak 
bagi penggunaan akan listrik pada masa itu karena penggunaan konsumsi 
listrik setiap tahunnya mengalami peningkatan untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari. Namun, katerkaitan kemajuan teknologi dengan pasokan listrik 
pada tahun 1995 hingga tahun 1996-an mengalami banyak masalah dalam 
memajukan atau membangun ketenagalistrikan bagi masyarakat. Hal tersebut 
karena Indonesia tahun 1997 mengalami krisis ekonomi.  
Alasan selanjutnya memilih periode tahun 1995 sampai dengan tahun 
2005. Dalam penelitian ini tahun 1997 mengalami pasca krisis ekonomi, 
terbukti bahwa tidak ada investasi pembangkit listrik, sedangkan kebanyakan 
proyek pembangunan pembangkit yang mulai dibangun tahun 2003 baru akan 
mulai memasok listrik pada tahun 2005. Krisis ekonomi pada tahun tersebut 
membuat para pengusaha, pemerintah, investor dan PLN kesulitan dalam 
memenuhi kebutuhan hidup karena pada masa itu perekonomian mengalami 
ketidakstabilan dalam perkembangannya, bisa dikatakan tidak ada 
penambahan kapasitas pembangkit baru yang signifikan. Padahal penggunaan 
masyarakat akan listrik tiap tahunnya meningkat.  
Dalam menyelesaikan penelitian ini data yang diperlukan adalah 
berupa data sekunder. Data sekunder adalah data yang dikumpulkan dan 
dilaporkan oleh orang lain di luar peneliti sendiri yaitu berupa data-data: 




1. Konsumsi listrik di Indonesia dari tahun 1995 sampai dengan tahun 2005 
dalam satuan rupiah per GWh. 
2. Produk domestik bruto (PDB) Indonesia dari tahun 1995 sampai dengan 
tahun 2005 atas dasar harga konstan 2000 dalam satuan rupiah per tahun. 
3. Harga listrik di Indonesia dari tahun 1995 sampai dengan tahun 2005 
dalam satuan rupiah per kWh. 
4. Jumlah daya tersambung listrik di Indonesia dari tahun 1995 sampai 
dengan tahun 2005 dalam satuan juta pelanggan/MVA. 
5. Jumlah Penduduk di Indonesia dari tahun 1995 sampai dengan tahun 2005 
dalam satuan juta jiwa. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data dan Sumber Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Ada satu teknik pengumpulan data yang dianggap sesuai dengan metode 
analisis yang dipakai adalah dokumentasi. Teknik dokumentasi adalah 
teknik pengumpulan data dengan cara mendokumentasikan catatan-catatan 
penting yang dapat melengkapi hasil observasi yaitu gambaran konsumsi 
listrik, PDB, harga listrik, jumlah penduduk, dan jumlah daya tersambung 
listrik. 
 
2. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data yang 
telah diolah menjadi suatu informasi. Dalam penelitian ini, data dapat 




diperoleh dari berbagai sumber antara lain dari BPS, majalah, jurnal, dan 
literatur lain yang mendukung. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kondisi 
konsumsi listrik  selama tahun 1995 sampai dengan tahun 2005. Pada tahap ini 
diketahui apakah ada pengaruh yang signifikan dan positif antara PDB, harga 
listrik, jumlah penduduk, dan jumlah daya tersambung listrik. 
1. Identifikasi Variabel 
a. Variabel terikat 
 Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. 
Variabel terikat dari penelitian ini adalah konsumsi listrik (Y). 
b. Variabel bebas 
Variabel bebas adalah variabel yang digunakan secara bebas dan 
berpengaruh terhadap variabel terikat. Variabel bebas dari penelitian 
ini adalah PDB (X1), harga listrik (X2), jumlah penduduk (X3), jumlah 
daya tersambung listrik (X4). 
c. Satuan Tiap Variabel 
Tiap-tiap varibel yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan 
determinan konsumsi listrik yang mempunyai hubungan, tiap-tiap 
variabel tersebut adalah PDB, harga listrik, jumlah penduduk dan 
jumlah daya tersambung listrik. Masing-masing satuan tiap varibel 
tersebut, antara lain: PDB memiliki satuan rupiah per tahun, harga 
listrik memiliki satuan rupiah per kWh, jumlah penduduk memiliki 




satuan juta jiwa, jumlah daya tersambung listrik satuannya adalah juta 
pelanggan/MVA dan konsumsi listrik satuannya adalah rupiah per 
GWh. 
 
2. Analisis Data 
Untuk menjawab masalah dalam penelitian ini dilakukan langkah-
langkah analisis data sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui apakah data yang terjaring berdistribusi normal, sehingga 
analisis untuk menguji hipotesis dapat dilakukan. Dalam uji normalitas 
ini digunakan rumus uji satu sampel dari Kolmogorov-Smirnov, yaitu 
tingkat kesesuaian antara distribusi harga satu sampel (skor observasi) 
dan distribusi teoritisnya. Uji ini menetapkan suatu titik dimana teoritis 
dan yang terobservasi mempunyai perbedaan terbesar, artinya 
distribusi sampling yang diamati benar-benar merupakan observasi 
suatu sampel random dari distribusi teoritis (Ghozali, 2001: 35-36). 
Tes Kolmogorov-Smirnov memusatkan perhatian pada 
penyimpangan (deviasi) terbesar. Harga Fo (X) – Sn terbesar 
dinamakan deviasi maksimum. Adapun rumus uji Kolmogorov-
Smirnov untuk normalitas sebagai berikut (Ghozali,2001 : 36 ): 
D = Max | FO  (Xi) – SN (Xi) | 
Keterangan: 
D  : Deviasi Maksimum 




FO (Xi) : Fungsi distribusi frekuensi kumulatif yang ditentukan 
SN (Xi) : Distribusi frekuensi kumulatif yang diobservasi  
Selanjutnya untuk mengetahui apakah distribusi frekuensi data 
masing-masing variabel normal atau tidak dilakukan dengan 
membandingkan antara chi kuadrat hasil hitungan dengan chi kuadrat 
tabel. Jika nilai chi kuadrat data variabel lebih besar dari nilai chi 
kuadrat pada tabel pada taraf signifikansi 5% berarti berdistribusi data 
penelitian tidak normal. Sedangkan bila nilai chi kuadrat data variabel 
lebih kecil dari nilai chi kuadrat tabel maka distribusi data penelitian 
normal. 
Hipotesis pada uji normalitas dirumuskan sebagai berikut: 
o H0  ; data berdistribusi normal 
o Ha  ; data berdistribusi tidak normal 
Adapun kriteria penerimaan hipotesis pengujian normalitas 
adalah jika nilai Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari nilai 
probabilitas (? = 0,05) maka H0 diterima. Sebaliknya, jika nilai 
Kolmogorov-Smirnov lebih kecil dari nilai probabilitas (? = 0,05) 
maka H0 ditolak. 
 
b. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis adalah suatu anggapan atau pendapat yang diterima 
secara tentatif untuk menjelaskan suatu fakta atau yang dipakai sebagai 
dasar bagi suatu penelitian. Hipotesis yang dirumuskan adalah dengan 
hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (Ha). Hipotesis yang 




dirumuskan ini disebut hipotesis nol, karena hipotesis ini mempunyai 
perbedaan nol atau tidak mempunyai perbedaan dengan hipotesis yang 
sebenarnya. Hipotesis adalah sebagai berikut: 
1) PDB 
H0  : Tidak ada hubungan antara PDB dengan konsumsi listrik. 
H1  : Ada hubungan antara PDB dengan konsumsi listrik. 
2) Harga Listrik 
H0 : Tidak ada hubungan antara harga listrik dengan konsumsi  
listrik. 
H1 : Ada hubungan antara harga premium dengan konsumsi listrik. 
3) Jumlah penduduk 
H0 : Tidak ada hubungan antara jumlah penduduk dengan 
konsumsi  listrik. 
H1 : Ada hubungan antara jumlah penduduk dengan konsumsi  
listrik. 
4) Jumlah daya tersambung listrik 
H0 : Tidak ada hubungan antara jumlah daya tersambung listrik 
dengan konsumsi  listrik. 
H1 : Ada hubungan antara jumlah daya tersambung listrik dengan   
konsumsi listrik. 
Dalam pengujian hipotesis penelitian ini digunakan teknik 
analisa koefisien korelasi. Teknik korelasi yang digunakan adalah 
korelasi Product Moment. Analisa koefisien korelasi yang digunakan 




tersebut untuk mengetahui atau menunjukkan arah dan kuatnya 
pengaruh antara dua variabel secara bersama-sama atau lebih dengan 
variabel lainnya. Adapun rumus korelasinya sebagai berikut 
(Sugiyono, 2005: 212-213): 
( )( )











     
   Keterangan:  
R : koefisien korelasi  
Yi : jumlah dari pengamatan nilai Y 
Xi     :  jumlah dari pengamatan nilai X 
N  : jumlah sampel 
Untuk mengetahui hubungan korelasi antara variabel bebas 
(PDB, harga listrik, jumlah daya tersambung listrik dan jumlah 
penduduk) dan variabel terikat (konsumsi listrik ), digunakan ketentuan 
sebagai berikut: 
o Ho  diterima jika  : rhitung < rtabel  
o Ho ditolak jika : rhitung > rtabel  
Dengan  level of siknifikant (a = 5%) dan degree of freedom (df) = n-k 
 




A. Deskripsi Data 
 
Data yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada laporan 
tahunan BPS tahun 1996 sampai dengan 2005/2006. Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah konsumsi listrik. Variabel bebas yang digunakan yaitu 
PDB, harga listrik, jumlah daya tersambung, dan jumlah penduduk. Berikut ini 
adalah data-data mengenai variabel bebas dan variabel terikat dari penelitian 
ini: 
Tabel IV.1 

















1995 49.752.49 1.340.380,41 163,01 27.040,78 194.755 
1996 56.932.01 1.445.173,48 165,43 30.455,87 196.807 
1997 64.311.52 1.513.095,89 169,13 34.242,57 196.809 
1998 65.262.46 1.314.475,07 210,94 34.595,84 198.499 
1999 71.331.87 1.324.874,14 219,68 36.215,39 200.327 
2000 79.164.81 1.389.770,30 279,67 38.833,94 205.132 
2001 84.520.38 1.442.985,60 334,55 41.585,09 208.972 
2002 87.088.75 1.506.124,40 448,03 43.666,29 210.735 
2003 90.440.95 1.579.559,00 550,74 45.590,07 213.789 
2004 100.097.46 1.656.826,70 581,75 47.852,34 216.452 
2005 107.032.23 1.749.547,90 590,91 50.717,38 219.205 
Sumber : diolah dari data statistical BPS, tahun 1996-2005/2006 
 
Dari data diatas dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan konsumsi 
listrik. Demikian juga dengan keempat variabel lainnya mengalami 
peningkatan seperti PDB, jumlah penduduk, harga listrik, dan jumlah daya 
37 
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tersambung listrik. Pada 1997/1998 PDB mengalami penurunan hal ini 
dikarenakan terjadinya krisis ekonomi di Indonesia. Krisis ini menyebabkan 
penurunan daya beli masyarakat, penurunan produksi dan sebagainya. 
Sementara itu untuk harga listrik  mengalami perubahan juga. Perubahan harga 
ini ditentukan oleh pemerintah sendiri melalui peraturan yang dibuat. Dari 
data tersebut dapat dianalisa bahwa terjadi perubahan yang tinggi tiap 
tahunnya. 
 
B. Analisa data 
1. Prasayarat uji analisis 
Uji prasyarat analisis harus dilakukan karena akan digunakan 
sebagai dasar untuk menentukan langkah selanjutnya yaitu melakukan 
analisis data, selain itu juga dimaksudkan sebagai dasar dalam mengambil 
keputusan agar tidak menyimpang kebenaran yang seharusnya ditarik. 
a) Uji normalitas 
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui kenormalan 
distribusi data. Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan 
menggunakan uji statistis One sampel Kolmogorov Smirnov dengan 
bantuan program SPSS versi 11.5.  
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Tabel IV.2 
Pengujian Normalitas Masing-masing Variabel Penelitian 
No. Variabel Asymp 
Sig2-tailed 
a Kesimpulan 
1 PDB 0,984 0,05 Normal 
2 Harga listrik 0,742 0,05 Normal 
3 Jumlah daya tersambung  0,999 0,05 Normal 
4 Jumlah penduduk 1,000 0,05 Normal 
6 Konsumsi listrik 0,997 0,05 Normal 
Sumber: Lampiran 1 Uji Kolmogorov-Smirnov  
Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai-nilai probabilitas 
PDB = 0,984. Nilai probabilitas tersebut lebih besar dari nilai a =0,05. 
Hal tersebut berarti distribusi data PDB (X1) adalah normal.  
Nilai probabilitas harga listrik = 0,742. Nilai probabilitas 
tersebut lebih besar dari nilai a = 0,05. Hal tersebut berarti distribusi 
data harga listrik (X2) adalah normal.  
Nilai probabilitas jumlah daya tersambung listrik = 0,999. Nilai 
probabilitas tersebut lebih besar dari nilai a =0,05. Hal tersebut berarti 
distribusi data jumlah daya tersambung listrik (X3) adalah normal.  
Nilai probabilitas jumlah penduduk  = 1,000, Nilai probabilitas 
tersebut lebih besar dari nilai a = 0,05. Hal tersebut berarti distribusi 
data jumlah penduduk (X4) adalah normal.  
Hasil pengujian penelitian untuk uji normalitas diatas 
memperlihatkan bahwa data PDB, harga listrik, jumlah daya 
tersambung dan jumlah penduduk datanya berdistribusi normal. Data 
berdidtribusi normal dikarenakan nilai a hitung > nilai a tabel.  
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2. Pengujian hipotesis 
Untuk menguji signifikansi koefisien korelasi antara variabel PDB, 
harga listrik, jumlah penduduk, jumlah daya tersambung listrik dan jumlah 
penduduk terhadap konsumsi listrik secara bersama-sama digunakan uji 
statistik koefisien korelasi Pearson. Hipotesis dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1) PDB 
H0 :  Tidak ada hubungan antara PDB dengan konsumsi listrik. 
H1 :  Ada hubungan antara PDB dengan konsumsi listrik. 
2) Harga Listrik 
H0 : Tidak ada hubungan antara harga listrik dengan konsumsi  listrik. 
H1 :  Ada hubungan antara harga premium dengan konsumsi listrik. 
3) Jumlah penduduk 
H0 :  Tidak ada hubungan antara jumlah penduduk dengan konsumsi  
listrik. 
H1   : Ada hubungan antara jumlah penduduk dengan konsumsi  listrik. 
4) Jumlah daya tersambung listrik 
H0  : Tidak ada hubungan antara jumlah daya tersambung listrik 
dengan konsumsi  listrik. 
H1 : Ada hubungan antara jumlah daya tersambung listrik dengan   
konsumsi listrik. 
Hasil perhitungan dengan uji koefisien korelasi pearson sebagai 
berikut: 
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Tabel IV.3 
Nilai Korelasi Pearson 














Correlation 1 .799(**) .943(**) .996(**) .987(**) 
  Sig. (2-tailed) . .003 .000 .000 .000 
  N 11 11 11 11 11 
PDB Pearson 
Correlation .799(**) 1 .838(**) .804(**) .771(**) 
  Sig. (2-tailed) .003 . .001 .003 .005 
  N 11 11 11 11 11 
Harga Listrik Pearson 
Correlation .943(**) .838(**) 1 .950(**) .952(**) 
  Sig. (2-tailed) .000 .001 . .000 .000 






Correlation .996(**) .804(**) .950(**) 1 .995(**) 
  Sig. (2-tailed) .000 .003 .000 . .000 




Correlation .987(**) .771(**) .952(**) .995(**) 1 
  Sig. (2-tailed) .000 .005 .000 .000 . 
  N 11 11 11 11 11 
**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Untuk mengetahui hipotesis diterima atau tidak, maka dilakukan 
perbanding nilai antar rhitung dan rtabel. Apabila rhitung < dari rtabel maka Ho 
diterima, sedangkan rhitung > rtabel Ho ditolak dengan tingkat signifikansi 5% 
dan N = 11. Nilai perbandingannya rhitumg dan rtabel dan tingkat signifikansi 
sebagai berikut : 
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Tabel IV.4 
Perbandingan Nilai rhitung dan Nilai rtabel serta Tingkat Signifikansi 
Nilai Signifikansi  
Variabel rhitung rtabel ahitung aTabel 
PDB 0,799 0,602 0,003 0,05 
Harga listrik 0,943 0,602 0,000 0,05 
Jumlah satuan sambungan 0,996 0,602 0,000 0,05 
Jumlah penduduk 0,987 0,602 0,000 0,05 
 Sumber: Lampiran 2 Korelasi Product Moment 
Dari data tabel IV.4 maka hasil pengujian hipotesis penelitian sebagai 
berikut:  
 a) PDB berhubungan dengan konsumsi listrik 
Dari hasil pengujian korelasi pearson dan data perbandingan nilai 
rtabel dan rhitung (Tabel IV.4) didapat nilai probabilitas PDB < 0,05 
dengan nilai rhitung = 0,799 dan nilai rtabel = 0,602. Karena nilai rhitung > 
rtabel maka terdapat hubungan antara PDB (X1) dengan konsumsi listrik 
(Y). Hal tersebut berarti hubungan PDB (X1) sangat signifikan karena 
nilai probabilitas 0,003 < 0,05 dan hubungannya positif yaitu sebesar 
0,799.  
 
 b) Harga listrik berhubungan dengan konsumsi listrik. 
Dari hasil pengujian korelasi pearson dan data perbandingan nilai 
rtabel dan rhitung (Tabel IV.4) didapat nilai probabilitas harga listrik < 0,05 
dengan nilai rhitung = 0,943 dan nilai rtabel = 0,602 . Karena nilai rhitung > 
rtabel maka terdapat hubungan antara harga listrik (X2) dengan konsumsi 
listrik (Y). Hal tersebut berarti hubungan harga listrik (X2) sangat 
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signifikan karena nilai probabilitas 0,00 < 0,05 dan hubungannya positif 
yaitu sebesar 0,943 
 
c) Jumlah daya tersambung berhubungan dengan konsumsi listrik 
 Dari hasil pengujian korelasi pearson dan data perbandingan nilai 
rtabel dan rhitung (Tabel IV.4) didapat nilai probabilitas jumlah satuan 
sambungan < 0,05 dengan nilai rhitung = 0,996 dan nilai rtabel = 0,602. 
Karena nilai rhitung > rtabel maka terdapat hubungan antara jumlah daya 
tersambung listrik (X3) dengan konsumsi listrik (Y). Hal tersebut berarti 
hubungan jumlah daya tersambung listrik (X3) sangat signifikan karena 
nilai probabilitas 0,00 < 0,05 dan hubungannya positif yaitu sebesar 
0,996. 
 
d) Jumlah penduduk berhubungan dengan konsumsi listrik 
Dari hasil pengujian korelasi pearson dan data perbandingan nilai 
rtabel dan rhitung (Tabel IV.4) didapat nilai probabilitas jumlah penduduk 
< 0,05 dengan nilai rhitung = 0,987 dan nilai rtabel = 0,602. Karena nilai 
rhitung >  rtabel maka terdapat hubungan antara jumlah penduduk (X4) 
dengan konsumsi listrik. Hal tersebut berarti hubungan jumlah 
penduduk (X4) sangat signifikan karena nilai probabilitas 0,00 < 0,05 
dan hubungannya positif yaitu sebesar 0,987. 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan perhitungan korelasi product moment (Tabel IV.2), 
diperoleh rhitung > rtabel maka Ho ditolak dan H1 diterima dengan kata lain ada 
hubungan positif dan signifikan antara variabel bebas (PDB, harga listrik, 
jumlah daya tersambung listrik, dan jumlah penduduk) dengan variabel terikat 
(konsumsi listrik). Dari hasil penelitian menggunakan korelasi product 
moment dapat dianalisa sebagai berikut. 
PDB, harga listrik, jumlah daya tersambung listrik, dan jumlah 
penduduk, secara signifikan terhadap konsumsi listrik selama tahun 1995-
2005. Hal tersebut dikarenakan listrik menjadi energi utama dalam penerangan 
dan dalam operasi jalannya industri di Indonesia. Listrik yang masih menjadi 
energi paling utama dalam kebutuhan masyarakat ini dikarenakan belum 
ditemukannya energi alternatif untuk menggantikannya.  
Hasil analisis konsumsi listrik yang signifikan ini memperlihatkan 
bahwa ada keterkaitan positif antara PDB dengan konsumsi listrik. Ketika 
jumlah PDB meningkat ada trend dari masyarakat untuk meningkatkan jumlah 
konsumsi masyarakat. Sementara untuk, harga listrik memberikan pengaruh 
bagi masyarakat, pengaruhnya harga listrik yang naik tiap tahunnya diikuti 
dengan jumlah permintaan listrik yang menurun.  
Sementara, untuk jumlah daya tersambung listrik Indonesia mengalami 
peningkatan jumlah yang tinggi tiap tahunnya. Peningkatan jumlah daya 
tersambung listrik ini memberikan pengaruh yang besar bagi konsumsi listrik 
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Indonesia. Pertambahan jumlah daya tersambung listrik yang tiap tahunnya 
semakin besar akan makin meningkatkan jumlah konsumsi listrik Indonesia.  
Sedangkan untuk jumlah penduduk Indonesia tiap tahunnya mengalami 
pertumbuhan penduduk yang tinggi. Jumlah penduduk  yang tinggi 
berhubungan juga dengan tingginya masyarakat untuk  mengkonsumsi barang 
dan jasa termasuk juga dalam konsumsi listrik. Jumlah penduduk yang tinggi 
akan menambah konsumsi listrik yang meningkat.  
Analisa di atas merupakan gambaran secara umum mengenai bagaimana 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Untuk hubungan 
variabel bebas (PDB, harga listrik, jumlah daya tersambung listrik, dan jumlah 
penduduk) dengan variabel terikat (konsumsi listrik) sebagai berikut: 
 
1.   Hubungan  PDB dengan Konsumsi Listrik 
Pertumbuhan ekonomi merupakan gambaran perkembangan 
perekonomian suatu negara. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi merupakan 
salah satu ukuran bagi kemajuan suatu negara.  Demikian juga dengan 
Indonesia salah satu alat ukur kemajuan ekonomi adalah pertumbuhan 
ekonominya. Akan tetapi, pertumbuhan ekonomi suatu negara, secara 
berkala terganggu oleh periode resesi, di mana terjadi penurunan tingkat 
produksi, pendapatan, dan belanja yang diikuti naiknya tingkat 
pengangguran dan sebagainya. Pertumbuhan ekonomi ini dihitung dari 
nilai perbandingan nilai PDB tahun t  PDB tahun t-1 dikali 100% maka 
diperoleh nilai pertumbuhan ekonominya. Kondisi PDB memperlihatkan 
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akan struktur ekonomi suatu masyarakat apakah mengalami peningkatan 
atau tidak. 
 Kondisi PDB Indonesia dari tahun 1995 sampai dengan tahun 
2005 mengalami peningkatan secara terus menerus meskipun pada tahun 
1997/1998 mengalami krisis, namun PDB terus meningkat. Kondisi 
peningkatan PDB yang terus membaik akan sangat menguntungkan bagi 
konsumsi masyarakat. PDB bisa dikatakan menguntungkan karena PDB 
dilihat dari metode pengeluaran yang memakai perhitungan konsumsi, 
apabila dalam rumus matematis PDB: C + G + I + (X-M). Dari rumus ini 
sudah memperlihatkan akan perhitungan nilai PDB suatu negara baik 
Indonesia maupun negara-negara yang lain. 
Tabel IV.5 
Nilai PDB dan Konsumsi Listrik Indonesia Tahun 1995-2005 
Tahun Nilai PDB*) 
(miliar rupiah) 
Konsumsi Listrik 
(rupiah per kWh) 
1995 1.340.380,41 49.752,49 
1996 1.445.173,48 56.932,01 
1997 1.513.095,89 64.311,52 
1998 1.314.475,07 65.262,46 
1999 1.324.874,14 71.331,87 
2000 1.389.770,30 79.164,81 
2001 1.442.985,60 84.520,38 
2002 1.506.124,40 87.088,75 
2003 1.579.559,00 90.440,95 
2004 1.656.826,70 100.097,46 
2005 1.749.547,90 107.032,23 
Sumber : BPS 2006 dan PLN 2006 
*) PDB tahun dasar 2000 
 
Dalam penelitian ini PDB mempunyai hubungan dengan konsumsi 
listrik  sesuai dengan hasil pengujian hipotesisnya. Peningkatan PDB 
Indonesia sudah dapat memperlihatkan kondisi ekonominya sedangkan 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
 47 
hubungannya dengan konsumsi listrik dimana dalam salah satu indikator 
perhitungan PDB ada konsumsi. Maka dari itu PDB berhubungan dengan 
konsumsi listrik melalui konsumsi yang dilakukan oleh masyarakat. 
Melalui meningkatnya jumlah PDB akan berhubungan dengan 
meningkatnya jumlah konsumsi listrik masyarakat (Tabel IV.5) 
Pengaruh yang diberikan oleh PDB sangat besar dimana PDB 
apabila didistribusikan ke masyarakat akan memberikan suatu stimulus 
untuk konsumsi masyarakat. Jadi PDB berhubungan dengan konsumsi 
listrik  ini melalui, peningkat nilai PDB. Nilai PDB akan memberikan 
gambaran ekonomi Indonesia dan juga tingkat konsumsi listrik Indonesia. 
Selain itu apabila distribusi PDB merata pada masyarakat akan membantu 
tingkat kesejahteraan masyarakat Indonesia sehingga konsumsi listrik 
tidak hanya dimiliki oleh orang punya uang atau orang kaya akan tetapi 
juga masyarakat yang miskin. 
 
2. Hubungan Harga Listrik dengan Konsumsi Listrik 
Harga biasanya terjadi karena adanya interaksi antara pembeli dan 
penjual di pasar. Harga sangat memberikan pengaruh pada barang yang 
akan dibeli oleh masyarakat. Pengaruh harga cukup besar misalnya saja 
apabila harga naik maka permintaan barang akan turun, dan sebaliknya apa 
bila harga turun permintaan akan barang akan naik. Hubungan seperti ini 
dalam ekonomi dikenal dengan sebutan hukum permintaan. 
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Akan tetapi, hukum ini juga tidak berlaku bagi bagi barang-barang 
yang cukup krusial dalam dalam memenuhi kehidupan, contohnya beras, 
minyak tanah, dan sebagainya. Barang-barang ini akan tetap dikonsumsi 
oleh masyarakat walaupun harganya naik. Barang-barang ini tetap dibeli 
oleh masyarakat dikarena barang ini merupakan kebutuhan yang sangat 
penting dan diperlukan untuk kebutuhan masyarakat.  
Sementara itu listrik merupakan kebutuhan yang krusial dan masih 
menjadi energi utama dalam masyarakat Indonesia. Sehingga ada 
peningkatan konsumsi listrik yang terjadi setiap tahunnya di Indonesia. 
Akan tetapi, sesuai dengan hukum permintaan dan penawaran pada saat 
ada kenaikan harga maka jumlah yang diminta akan berkurang dengan 
asumsi (misalnya selera dan penghasilan) tetap yang disebut dengan 
cateris paribus. Namun, kenyataannya dalam mengkonsumsi listrik harga 
listrik naik tapi permintaan akan listrik terus naik. Hal ini disebabkan 
selera masyarakat berubah dan penghasilan masyarakat terus meningkat. 
Dari hasil uji hipotesis maka diperoleh bahwa harga listrik mempunyai 
hubungan positif pada konsumsi listrik.  
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Tabel IV.6 
Jumlah Konsumsi Listrik dan Harga Listrik  
di Indonesia Tahun 1998 – 2005 





Konsumsi Listrik (%) 
1998 210,94 65.262,46 - 
1999 219,68 71.331,87 9,3 
2000 279,67 79.164,81  12,0 
2001 334,55 84.520,38 8,2 
2002 448,03 87.088,75 3,9 
2003 550,74 90.440,95 5,1 
2004 581,75 100.097,46 14,7 
2005 590,91 107.032,23 10,6 
Sumber : Data diolah dari PLN 
 
Hubungan positif ini dapat dianalisa bahwa konsumsi listrik 
mengalami peningkatan setiap tahunnya walaupun harga yang ditentukan 
selalu naik (Tabel IV.6). Ketika harga listrik meningkat diikuti dengan laju 
pertumbuhan konsumsi yang menurun, dari laju pertumbuhan 9,3% tahun 
1999 kemudian naik pada tahun 2000 tapi konsumsi akan listrik setiap 
tahunnya mengalami peningkatan dan kembali menurun dari tahun 2001 
sampai 2003 tapi tetap saja mengalami peningkatan konsumsi listrik setiap 
tahunnya dengan harga yang telah ditentukan. Maka dari itu penurunan 
jumlah konsumsi listrik berhubungan dengan harga listrik sehingga saat 
harga dinaikkan maka ada indikator terjadi penurunan konsumsi listrik.  
Akan tetapi, jika dilihat dari perubahan selera dan penghasilan 
masyarakat yang mengalami peningkatan. Kenyataannya, harga yang 
ditentukan tetap naik setiap tahunnya akan tetap menjadi barang yang 
sangat dibutuhkan bagi kehidupan sehari-hari. Selera masyarakat berubah 
karena perkembangan modern yang disertai dengan teknologi yang 
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semakin maju sehingga keinginan masyarakat menggunakan barang-
barang yang serba elektrik atau bisa dikatakan lebih praktis sangat 
diminati. Jadi,  asumsi yang dianggap tetap ternyata dalam kenyataannya 
bisa berubah. Tidak sesuai dengan asumsi dasar yaitu cateris paribus. Oleh 
karena itu menyebabkan permintaan akan listrik menigkat.  
 
3. Hubungan Jumlah Daya Tersambung Listrik dengan Konsumsi Listrik 
Jumlah daya tersambung listrik adalah jumlah sambungan listrik 
yang didistribusikan kepada pelanggan menurut kelompok pelanggan. 
Kelompok pelanggan yang dimaksud adalah kelompok badan sosial, 
rumah tangga, bisnis, industri dan publik. 
Kelompok pelanggan listrik mencakup hampir seluruh lapisan 
masyarakat, yang tentunya tidak bisa disamaratakan jumlah kebutuhan 
listriknya. Besar kecilnya kebutuhan listrik pelanggan, menjadi dasar 
penentuan tarif dasar listrik dan PLN membaginya dalam beberapa 
kategori (http://www.pln.co.id/BUKU_PLN/INDhtm), yaitu: 1) Pelanggan 
Sosial, 2) Pelanggan Rumah Tangga, 3) Pelanggan Bisnis, 4) Pelanggan 
Industri, 5) Kantor Pemerintah dan Penerangan Jalan Umum, 6) PT Kereta 
Api Indonesia (Persero), dan 5) Pelanggan untuk keperluan Curah. 
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Tabel IV.7 
Jumlah Daya Terpasang Perkelompok Pelanggan 







1995 27.040,78 49.749 
1996 30.455,87 56.932 
1997 34.242,57 64.312 
1998 34.595,84 65.261 
1999 36.215,39 71.332 
2000 38.833,94 79.165 
2001 41.585,09 84.520 
2002 43.666,29 87.089 
2003 45.590,07 90.441 
2004 47.852,34 100.097 
Sumber : diolah dari data PLN, tahun 1995-2005 
Sambungan listrik yang disalurkan atau terjual kepada pelanggan 
karena pertambahan jumlah penduduk yang bertambah, pemenuhan 
kebutuhan masyarakat sehari-hari dan kemajuan teknologi yang semakin 
maju sehingga pelanggan yang mengkonsumsi listrik semakin meningkat. 
Maka jumlah daya tersambung listrik yang disalurkan kepada seluruh 
lapisan masyarakat atau kelompok pelanggan berpengaruh pada konsumsi 
listrik. Perubahan terjadinya peningkatan daya tersambung akan 
meningkatkan jumlah konsumsi listrik (Tabel IV.7).  
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Tabel IV.8 




Industri Bisnis Sosial 
1995 11.511,28 9.743,82 3.808,04 798,83 
1996 13.063,47 10.798,39 4.477,83 888,88 
1997 14.717,91 12.063,53 5.168,04 996,81 
1998 15.887,50 10.698,91 5.665,04 1.043,21 
1999 17.044,63 10.819,24 5.967,14 1.094,37 
2000 18.588,73 11.390,37 6.449,00 1.161,48 
2001 20.250,36 11.903,21 6.919,94 1.238,12 
2002 21.342,13 12.284,24 7.337,43 1.322,27 
2003 22.467,94 12.413,55 7.824,56 1.406,48 
2004 23.657,60 12.532,61 8.449,06 1.501,51 
2005 25.006,46 12.961,49 9.320,81 1.621,72 
Sumber : diolah dari data PLN, tahun 1995-2005 
Semakin bertambahannya jumlah daya tersambung maka semakin 
meningkatkan jumlah konsumsi listrik. Peningkatan ini dikarenakan oleh 
bertambahnya pelanggan yang memasang listrik untuk memenuhi 
kebutuhannya dari rumah tangga, sektor industri dan sektor-sektor yang 
lain. Berdasarkan sektor rumah tangga, industri, bisnis dan sosial, 
kelompok yang pemakaian listrik paling besar adalah rumah tangga (Tabel 
IV.8). Semakin berkembangnya teknologi juga ikut menambah semakin 
besarnya jumlah konsumsi listrik, sehingga ada kemungkinan semakin 
menambahnya besar konsumsi listrik. Dengan demikian dalam 
perkembangan zaman sekarang ikut menambahkan jumlah konsumsi 
listrik yang ada di Indonesia.    
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4. Hubungan  Jumlah  Penduduk Dengan Konsumsi Listrik 
Penduduk merupakan faktor yang paling penting dalam kehidupan 
suatu negara dimana tanpa penduduk maka tidak akan ada pembangunan. 
Penduduk yang ada dalam suatu negara memberikan kontribusi yang besar 
bagi PDB negara tersebut. Kontribusi penduduk terhadap PDB melalui 
konsumsi hasil-hasil produksi barang dan jasa. Kontribusi penduduk dalam 
konsumsi demikian besar yaitu dengan peningkatan jumlah PDB yang ada 
serta konsumsi listrik. 
Tabel IV.9 
Jumlah Penduduk, Produksi Listrik, dan Konsumsi Listrik  
 di Indonesia Tahun 2000-2005 
Tahun Jumlah Penduduk  
(juta orang) 




2000 205.132 93.325,28 79.165 
2001 208.972 101.653,92 84.520 
2002 210.735 108.359,85 87.089 
2003 213.789 113.019,68 90.441 
2004 216.452 120.244,31 100.097 
2005 219.205 127.369,82 107.032 
    Sumber : Data diolah dari PLN, tahun 2000-2005 
Jumlah penduduk di Indonesia dari tahun ke tahun mengalami 
peningkatan secara terus menerus secara siknifikan dan hal ini akan 
menyebabkan peningkatan konsumsi listrik yang tinggi (Tabel IV.9). 
Kondisi peningkatan jumlah penduduk Indonesia mempunyai hubungan 
yang cukup besar bagi konsumsi listrik. Jumlah penduduk yang semakin 
banyak dapat mempengaruhi tingkat permintaan suatu barang untuk 
memenuhi kebutuhannya (Tabel IV.9). Di bawah ini pula merupakan laju 
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pertumbuhan dari peningkatan jumlah penduduk, produksi listrik dan 
konsumsi listrik di Indonesia tahun 2000-2005 (Tabel IV.10). 
 Tabel IV.10 
Laju Pertumbuhan Jumlah Penduduk, Produksi Listrik,  
dan Konsumsi Listrik di Indonesia Tahun 2000-2005 
Tahun Laju Pertumbuhan  
Jumlah Penduduk 
(%) 
Laju Pertumbuhan  
Produksi Listrik 
(%) 
Laju Pertumbuhan  
Konsumsi Listrik 
(%) 
2000 - - - 
2001 1,87 8,92 6,76 
2002 0,86 7,18 3,24 
2003 1,49 5 4,24 
2004 1,3 7,74 12,2 
2005 1,34 7,64 8,76 
         Sumber : Data diolah dari PLN, tahun 2000-2005 
Meningkatnya jumlah penduduk suatu negara akan meningkatkan 
dan memperluas pasar. Meningkatnya jumlah penduduk akan 
meningkatkan luas pasar sehingga meningkatan sektor industri yang ada 
dan memperluas sektor industri (Sukirno; 203). Peningkatan pasar ini 
membantu kesejahteraan masyarakat yang diikuti dengan semakin 
besarnya konsumsi masyarakat. Jadi konsumsi listrik  akan meningkat 
apabila jumlah penduduknya semakin bertambah dan diikuti dengan 
jumlah berkembangnya sektor industri.  
 






Dari hasil pengujian dan pembahasan dari penelitian ini dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Produk domestik bruto (PDB) mempunyai hubungan dengan konsumsi 
listrik. Hal ini terbukti dengan nilai rhitung = 0,799 dan nilai rtabel = 0,602. 
Karena nilai rhitung > rtabel maka terdapat hubungan antara PDB (X1) dengan 
konsumsi listrik (Y). Hal tersebut berarti hubungan PDB (X1) sangat 
siknifikan karena nilai probabilitas 0,00 < 0,05 dan hubungannya positif 
yaitu sebesar 0,799.  
2. Harga listrik mempunyai hubungan dengan konsumsi listrik. Hal ini 
terbukti dengan nilai rhitung = 0,943 dan nilai rtabel = 0,602 . Karena nilai 
rhitung >  rtabel maka terdapat hubungan antara harga listrik (X2) dengan 
konsumsi listrik (Y). Hal tersebut berarti hubungan harga listrik (X2) 
sangat signifikan karena nilai probabilitas 0,03 < 0,05 dan hubungannya 
positif yaitu sebesar 0,943 
3. Jumlah daya tersambung listrik mempunyai hubungan dengan konsumsi 
listrik. Hal ini terbukti dengan nilai rhitung = 0,996 dan nilai rtabel = 0,602. 
Karena nilai rhitung >  rtabel maka terdapat hubungan antara jumlah daya 
tersambung (X3) dengan konsumsi listrik (Y). Hal tersebut berarti 
hubungan jumlah satuan sambungan (X3) sangat signifikan karena nilai 
probabilitas 0,00 < 0,05 dan hubungannya positif yaitu sebesar 0,996. 
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4. Jumlah penduduk mempunyai hubungan dengan konsumsi listrik. Hal ini 
terbukti dengan nilai rhitung = 0,987 dan nilai rtabel = 0,602. Karena nilai 
rhitung > rtabel maka terdapat hubungan antara jumlah penduduk (X4) dengan 
konsumsi listrik. Hal tersebut berarti hubungan jumlah penduduk (X4) 
sangat signifikan karena nilai probabilitas 0,00 < 0,05 dan hubungannya 
positif yaitu sebesar 0,987. 
 
B. Keterbatasan Penelitian 
Di dalam melakukan penelitian ini, penulis merasakan masih banyak 
menemui hambatan, kekurangan dan kelemahan. Hal ini di sebabkan oleh 
banyaknya faktor yang mempengaruhi, antara lain:  
1. Variabel yang digunakan hanya empat variabel independen, sehingga 
variabel lain tidak diperhatikan yang mungkin berhubungan dengan 
variabel dependen. Variabel-variabel yang lain seperti investasi, teknologi, 
kebijakan pemerintah, sektor industri baik kecil, menengah, dan besar. 
Karena sektor ini juga memberikan hubungan pada konsumsi listrik. 
Kontribusi sektor ini tidak kecil akan tetapi juga besar dalam 
penggunaannya. 
2. Periode waktu yang digunakan masih sangat minimal yaitu hanya 10 
tahun. Untuk lebih efektifnya dan bagaimana melihat hubungan yang lebih 
baik sebenarnya periode waktu lebih dari 15 tahun. 
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C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti memberikan 
saran sebagai berikut: 
1. Pemerintah harus segera mengembangkan kapasitas listrik nasional 
sehingga tidak terjadi krisis listrik berkepanjangan karena PDB 
meningkat konsekuensinya konsumsi listrik meningkat. 
2. Karena harga listrik sebagai instrumen untuk pengendalian konsumsi 
listrik kurang efektif maka perlu dikembangkan instrumen kebijakan non 
harga, misalnya anjuran mematikan listrik pada jam-jam tertentu, anjuran 
alat hemat listrik dan anjuran bangunan yang tidak menuntut konsumsi 
listrik. 
3. Untuk penelitian selanjutnya perlu dilakukan studi tentang pengaruh 
analisis permintaan energi dengan menggunakan model regresi sehingga 
akan tampak signifikansi variabel-variabel yang mempengaruhi tingkat 
permintaan energi. Variabel-variabel seperti biaya investasi, teknologi, 
jumlah industri sektor besar maupun industri sektor kecil dan lingkungan 
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N 11 11 11 11 11 
Normal Parameters(a,b) Mean 77812.2664 1478437.1718 337.6218 39163.2327 206494.36 
  Std. Deviation 18021.93268 140451.53368 174.13156 7437.00406 9237.548 
Most Extreme 
Differences  
Absolute .121 .139 .205 .109 .102 
  Positive .121 .139 .205 .109 .100 
  Negative -.100 -.122 -.162 -.091 -.102 
Kolmogorov-Smirnov Z .400 .461 .681 .360 .338 
Asymp. Sig. (2-tailed) .997 .984 .742 .999 1.000 
     a  Test distribution is Normal. 

















    
Konsumsi 






Pearson Correlation 1 .799(**) .943(**) .996(**) .987(**) 
Sig. (2-tailed) . .003 .000 .000 .000 
Konsumsi Listrik 
N 11 11 11 11 11 
Pearson Correlation .799(**) 1 .838(**) .804(**) .771(**) 
Sig. (2-tailed) .003 . .001 .003 .005 
PDB 
N 11 11 11 11 11 
Pearson Correlation .943(**) .838(**) 1 .950(**) .952(**) 
Sig. (2-tailed) .000 .001 . .000 .000 
Harga Listrik 
N 11 11 11 11 11 
Pearson Correlation .996(**) .804(**) .950(**) 1 .995(**) 
Sig. (2-tailed) .000 .003 .000 . .000 
Jumlah Satuan 
Sambungan Listrik 
N 11 11 11 11 11 
Pearson Correlation .987(**) .771(**) .952(**) .995(**) 1 
Sig. (2-tailed) .000 .005 .000 .000 . 
Jumlah Penduduk 
N 11 11 11 11 11 
  **  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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